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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resistensi Nilaparvata lugens Stal di sentra padi
Kecamatan Kumpeh Ulu terhadap beberapa jenis bahan aktif insektisida. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Pestisida dan Gulma Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Terdapat dua tahap
pengujian toksisitas insektisida yaitu uji pendahuluan dan uji lanjutan. Metode pengujian yang
digunakan adalah metode celup pakan. Uji pendahuluan dilakukan pada N. lugens populasi lapang.
Konsentrasi insektisida yang digunakan dalam uji pendahuluan adalah formulasi dari masing-masing
insektisida. Konsentrasi formulasi insektisida yang digunakan adalah 0,5-1 ml/l (monosultap), 4-8
ml/l (BPMC), 0,75-1,5 ml/l (permetrin dan abamektin), dan 1-2 ml/I (fipronil). Tujuh konsentrasi
uji pendahuluan untuk insektisida monosultap yakni berkisar antara 0,2-0,6 ml/l, BPMC 2,1-3,6 ml/I,
permetrin dan abamektin 0,2-0,5 ml/l dan fipronil 0,15-0,45 ml/l. Setiap perlakuan konsentrasi yang
diuji diulang sebanyak tiga kali. Setelah melakukan uji pendahuluan kemudian di dapatkan
konsentrasi untuk uji lanjutan. Sembilan taraf konsentrasi insektisida monosultap, BPMC, permetrin
dan abamektin, dan fipronil yang digunakan pada N. lugens populasi lapang di sentra padi Kecamatan
Kumpeh Ulu. Metode perlakuan pada uji lanjutan dilakukan seperti uji pendahuluan, namun setiap
perlakuan yang diuji diulang sebanyak lima kali. Data mortalitas N. lugens pada uji pendahuluan dan
uji lanjutan untuk setiap jenis insektisida dianalisis dengan program PoloPlus (LeOra Software
Company). Berdasarkan hasil penelitian, N. lugens populasi sentra padi Kecamatan Kumpeh Ulu
terindikasi resisten terhadap monosultap (NR= 3,95), BPMC (NR= 2,01), permetrin dan abamektin
(NR=1,77) dan fipronil (NR= 2,61).

Kata kunci: N. lugens, resistensi, insektisida, monosultap, BPMC, permetrin dan abamektin, dan
fipronil

PENDAHULUAN

Penggunaan insektisida sintetik yang intensif dapat menyebabkan timbulnya resistensi
hama terhadap insektisida tersebut. Beberapa negara telah melaporkan kasus resistensi N.
lugens terhadap beberapa jenis insektisida. Xun et al. (2018) melaporkan bahwa N. lugens
di China telah resisten terhadap insektisida sulfoxaflor (sulfoximin) dan resisten silang
terhadap insektisida golongan neonikotinoid yakni dinotefuran, nitenpyram, tiametoxam,
clothianidin, imidakloprid dan cicloxaprid. N. lugens di sentra produksi padi Sukamandi
dilaporkan telah resisten moderat terhadap insektisda sipermetrin dan imidakloprid, resisten
rendah pada buprofezin, kerentanannya menurun pada insektisida fipronil, tiametoxam dan
sihalotrin dan rentan pada insektisida etiprol, MPMC dan MIPC (Baehaki et al., 2016).
Penelitian tentang resistensi N. lugens di dua sentra produksi padi di Provinsi Jambi

56


mailto:wilmayunita@unja.ac.id
mailto:wilmayunita@unja.ac.id

baru dilaporkan pada tahun 2019 yakni di Kecamatan Kumpeh Ulu dan Kecamatan
Pemayung. Hasil penelitian menunjukkan N. lugens di Kecamatan Kumpeh Ulu terindikasi
resisten terhadap insektisida metomil dan BPMC, sementara N. lugens di Kecamatan
Pemayung telah terindikasi resisten terhadap insektisida tiametoxam dan dimetoat.

Jenis insektisida yang banyak digunakan adalah monosultap, BPMC, permetrin dan
abamektin, dan fipronil. Dosis/konsentrasi insektisida yang digunakan terkadang tidak
sesuai rekomendasi (diatas atau dibawah dosis/konsentrasi rekomendasi) dengan frekuensi
aplikasi rata-rata 2 kali/minggu. Hingga saat ini informasi tentang resistensi N. lugens
terhadap berbagai jenis insektisida yang digunakan di sentra produksi padi Kecamatan

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi masih belum tersedia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Pestisida dan Gulma Fakultas
Pertanian Universitas Jambi selama 10 bulan, mulai dari bulan Juli 2020 sampai April
2021. N. lugens populasi lapang berasal dari sentra padi Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten
Muaro Jambi. Insektisida uji yang digunakan yaitu monosultap (Trisula 450 SL; PT Multi
Sarana Indotani), BPMC (Sidabas 500 EC; PT Petrosida Gresik), permetrin dan abamektin
(Glido 200/18 EC; PT Dharma Guna Wibawa) dan fipronil (Balistic 50 SC; PT Agro
Persada).

Terdapat dua tahap pengujian toksisitas insektisida yaitu uji pendahuluan dan uji
lanjutan. Metode pengujian yang digunakan adalah metode celup pakan (Baehaki, 2016).
Konsentrasi formulasi insektisida yang digunakan adalah 0,5-1 ml/I (monosultap), 4-8 ml/l
(BPMC), 0,75-1,5 ml/l (permetrin dan abamektin), serta 1-2 ml/l (fipronil). Konsetrasi uji
untuk insektisida monosultap yakni berkisar antara 0,2-0,6 ml/l, BPMC 2,1-3,6 ml/l,
permetrin dan abamektin 0,2-0,5 ml/l dan fipronil 0,15-0,45 ml/I. Setiap perlakuan yang
diuji diulang sebanyak tiga kali.

Uji lanjutan dilakukan pada N. lugens populasi standar dan lapang untuk mendapatkan
nilai LCso dan LCgs pada setiap jenis insektisida yang diuji. Sembilan taraf konsentrasi
insektisida monosultap, BPMC, permetrin dan abamektin, dan fipronil yang digunakan pada
N. lugens populasi lapang dan standar. Setiap perlakuan yang diuji diulang sebanyak lima
kali. Konsentrasi uji untuk insektisida monosultap populasi lapang yaitu tanpa perlakuan
insektisida (kontrol); 0,2 ml/lI; 0,3 ml/I; 0,35 mi/l; 0,4 ml/I; 0,5 ml/I; 0,55 ml/l; 0,6 ml/l dan

0,61 ml/l. Konsentrasi insektisida BPMC populasi lapang yaitu tanpa perlakuan insektisida
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(kontrol); 2,1 ml/l; 2,3 ml/l; 2,4 ml/l; 2,6 ml/l; 2,9 ml/l; 3,2 ml/l; 3,3 ml/l dan 3,6 ml/l.
Konsentrasi uji untuk insektisida permetrin dan abamektin populasi lapang yaitu tanpa
perlakuan insektisida (kontrol); 0,09 ml/I; 0,17 mi/l; 0,2 ml/l; 0,25 ml/I; 0,3 ml/l; 0,4 ml/I;
0,5 ml/l dan 0,6 ml/l. Konsentrasi insektisida fipronil populasi lapang yaitu tanpa perlakuan
insektisida (kontrol); 0,15 ml/I; 0,2 ml/l; 0,25 ml/l; 0,35 ml/l; 0,4 ml/l; 0,45 ml/l; 0,5 ml/I
dan 0,51 ml/I.

Konsentrasi insektisida monosultap untuk perlakuan populasi standar yaitu tanpa
perlakuan insektisida (kontrol); 0,1 ml/l; 0,14 ml/l; 0,16 ml/l; 0,22 ml/l; 0,3 ml/l; 0,35
ml/l; 0,38 ml/l dan 0,45 ml/l. Konsentrasi insektisida BPMC populasi standar yaitu tanpa
perlakuan insektisida (kontrol); 1,5 ml/l; 1,7 ml/l; 2 mi/l; 2,1 ml/l; 2,2 ml/l; 2,4 ml/l; 2,6
ml/l dan 3 ml/l. Untuk insektisida permethrin dan abamektin populasi standar digunakan
konsentrasi uji tanpa perlakuan insektisida (kontrol); 0,04 mi/I; 0,09 mi/I; 0,15 ml/I; 0,2 ml/I;
0,25 ml/l; 0,3 ml/l; 0,4 ml/l dan 0,5 ml/l. Konsentrasi insektisida fipronil populasi standar
yaitu tanpa perlakuan insektisida (kontrol); 0,05 ml/l; 0,08 ml/l; 0,1 ml/l; 0,12 ml/l;
0,15 ml/1; 0,18 ml/l; 0,2 ml/l dan 0,22 ml/I.

Pengamatan mortalitas N. lugens dilakukan pada 24, 48 dan 72 jam setelah aplikasi
insektisida. Data mortalitas N. lugens pada 72 jsa pada populasi standar dan lapang untuk
setiap jenis insektisida yang diuji dianalisis probit untuk mendapatkan nilai LC50 dan LC95
dengan menggunakan program PoloPlus (LeOra Software Company). Tingkat resistensi
N. lugens populasi lapang ditentukan dengan menghitung nisbah resistensi (NR) yang

ditentukan dengan rumus berikut rumus berikut (Dono et al., 2010) :
_ LC50 populasi lapang
~ LC50 populasi standar

Apabila N. lugens yang berasal dari populasi lapang memiliki nilai NR adalah 1<NR<4
maka dikatakan terindikasi resisten, sedangkan resistensi terjadi jika NR > 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas N. lugens populasi standar dan lapang setelah aplikasi insektisida
(monosultap, BPMC, permetrin dan abamektin, dan fipronil) mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan waktu paparan dan konsentrasi insektisida yang digunakan (Gambar 1-
4). Berdasarkan Gambar 1-4 dapat disimpulkan bahwa dari semua insektisida yang diuiji,
konsentrasi yang dibutuhkan untuk menyebabkan mortalitas N. lugens sebesar 100% (atau
mortalitas tertentu lainnya) pada populasi standar lebih rendah dibandingkan populasi lapang.

Hal ini menujukkan bahwa N. lugens populasi standar relatif lebih peka terhadap insektisida
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yang diuji

dibandingkan dengan populasi lapang.
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Gambar 1. Mortalitas N. lugens (a) populasi lapang dan (b) populasi standar setelah aplikasi

insektisida monosultap
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Gambar 4. Mortalitas N. lugens (a) populasi lapang dan (b) populasi standar setelah aplikasi
insektisida fipronil

Gambar 1-4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan mortalitas N. lugens seiring
dengan peningkatan waktu paparan dan konsentrasi aplikasi insektisida yang digunakan.
Hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi insektisida maka semakin tinggi kadar
bahan aktif yang terkandung di dalam insektisida. Toksisitas insektisida sangat ditentukan
oleh kadar bahan aktif yang terkandung di dalam insektisida tersebut. Safirah et al. (2016)
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi insektisida maka efek racun juga semakin
tinggi.

Berdasarkan Gambar 1-4, konsentrasi insektisida yang dibutuhkan untuk
menyebabkan mortalitas N. lugens populasi standar lebih rendah dibandingkan dengan
populasi lapang. Hal ini karena N. lugens populasi standar yang awalnya berasal dari
lapang telah di-rearing di laboratorium selama 51 generasi (F51), tidak pernah terpapar
pestisida secara langsung dan diduga N. lugens populasi standar secara genetik relatif
lebih homogen dibandingkan populasi lapang, sehingga lebih peka terhadap insektisida.
Menurut Tandiabang (1986) dalam Moekasan et al. (2007), aplikasi insektisida terhadap
populasi serangga yang homogen dapat meningkatkan mortalitas serangga.

Nilai NR insektisida permetrin dan abamektin lebih kecil (1,77) dibandingkan BPMC
(2,01) dan fipronil (2,61). Insektisida majemuk yakni insektisida yang mengandung lebih
dari satu jenis bahan aktif seperti halnya permetrin (piretroid) dan abamektin
(avermektin). Insektisida permetrin tergolong racun syaraf dengan mode aksi modulator
sodium cannel. Mode aksi insektsida ini menyebabkan saluran natrium selalu terbuka,

terjadi hipereksitasi, tremor dan inkoordinasi gerakan pada serangga (IRAC, 2020).

60



Tabel 1. Toksisitas insektisida monosultap, BPMC, permetrin dan abamektin, dan fipronil
terhadap N. lugens populasi standar dan lapang pada 72 jam setelah aplikasi

Nisbah

Insektisida  Populasi Intercept Slope + t-ratio  Heterogenei LCs Resistensi LCes Konsentrasi
P + SE SE OENelY (5K 95%) ez’,'j;)ns' (SK 95%) Formulasi
3454+ 3363+ 0,094 0,290
Standar o355 04s0 /481 0361 (0,073-0,111) 3,95 (0,249-0,364)
Ivionosultap
2425+ 5642+ 0,372 (Terindikasi 0,727 0,5-1 mi
Lapan ’ ' 8,703 0,818 .
PG 0249 0,648 (0,343-0,397) resisten)  (0,650-0,860)
0877+ + 1,360 2,419
Standar %%7477' 6’151736‘ 5,495 0,343
I ' ' (1,111-1,508) 2,01 (2,225-2,820)
-4,879 + 11,131 2,743 (Terindikasi 3,855 4-8 ml/l
Lapan 10,165 0,601 :
PG 5493  +1,095 (2,657-2,830) resisten)  (3,631-4,198)
2832+ 3500+ 0,156 0,459
i Standar ' ' 8,648 0,202
Per‘rjnaitrln 0,301 0,406 (0,136-0,174) 1,77 (0,381-0,607)
. 2478+ 4,444+ 0,277 (Terindikasi 0,649 0,75-1,5 miil
abamektin  Lapan ' ; 9,012 0,919 .
PG 268 0493 (0,253-0,300) Tresisten)  (0,556-0,818)
3142+ 2550+ 0,059 0,260
Sandar 9414 o414 6181 0.244 (0,043-0,071) 2,61 (0,202-0,410)
Hipronil
2497+ 3070+ 0,154 (Terindikasi 0,528 12 mil
Lapan 7,176 0,326 :
PG 0250 0,428 (0,118-0,181) resisten)  (0,444-0,696)

Insektisida abamektin juga tergolong racun syaraf dengan mode aksi sebagai
aktivator saluran klorida dengan mengikat reseptor GABA dan glutamat-gated chloride
sehingga meningkatkan permeabilitas sel terhadap ion klorida, akibatnya serangga
mengalami paralisis, berhenti makan dan akhirnya mati (Grant, 2002; Widyawati, 2012).

Diduga mode aksi insektisida majemuk yang berbeda (permetrin dan abamektin)
menyebabkan laju resistensi insektisida majemuk tersebut lebih lambat dibandingkan
insektisida dengan bahan aktif tunggal. Menurut Georghiou (1983) penggunaan dua
jenis/lebih bahan aktif insektisida dengan mode aksi yang berbeda dapat memperlambat laju
perkembangan resistensi serangga hama.

Berdasarkan nilai NR, N. lugens populasi sentra padi Kecamatan Kumpeh Ulu
terhadap insektisida yang diuji masih terindikasi resisten meskipun insektisida tersebut
cukup intensif digunakan oleh petani dalam budidaya tanaman padi. Rata-rata insektisida
yang diuji sudah digunakan selama + 2 tahun, kecuali insektisida monosultap yang sudah
digunakan selama £ 12 tahun, dengan frekuensi aplikasi 2 kali seminggu. Mode aksi
insektisida yang digunakan sama yakni sebagai racun syaraf. Berdasarkan kondisi ini, laju
perkembangan resistensi N. lugens terhadap insektisida yang digunakan dinilai lambat yang
ditunjukkan dari nilai NR masing-masing insektisida. Menurut Heong et al. (2011),
resistensi dapat berkembang dengan cepat bila insektisida yang digunakan selalu dari

golongan dan mode aksi yang sama serta memiliki persistensi yang tinggi.
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Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan waktu aplikasi insektisida di sentra
padi Kecamatan Kumpeh Ulu dilakukan pada pagi dan sore hari . Waktu aplikasi insektisida
umumnya dilakukan pada saat matahari mulai terik (pukul 08:00 WIB). Berdasarkan
kondisi tersebut N. lugens akan bersembunyi di dalam rumpun padi, sehingga peluang
terpapar insektisida saat penyemprotan dilakukan juga Kkecil. Terlebih lagi jika
penyemprotan insektisida dilakukan hanya pada permukaan atas tanaman padi.

Waktu aplikasi insektisida di lapangan pada saat matahari mulai terik dapat
menurunkan jumlah/kadar insektisida yang bersifat non-persisten. Hal ini dikarenakan
insektisida non-persisten bersifat mudah terurai. Menurut Bayu et al. (2016), penguraian
insektisida non-persisten dapat berlangsung secara kimia (fotolisis) atau secara biologi
oleh tanaman atau mikroorganisme. Menurut Lewis et al. (2016), insektisida monosultap
bersifat non-persisten dan merupakan racun kontak dan lambung. Insektisida BPMC
bersifat non-persisten dan merupakan racun kontak, sedangkan insektisida permetrin
dan abamektin juga bersifat non-persisten dan  merupakan racun kontak dan
lambung (Garcia et al., 2012; Lasota et al., 1990). Insektisida fipronil bersifat
persisten dan merupakan racun kontak dan lambung (Ying et al., 2006).

Teknik aplikasi (penyemprotan hanya pada permukaan atas tanaman) dan waktu
aplikasi insektisida (saat matahari mulai terik), serta karakter insektisida yang digunakan
(racun kontak, non-persisten) diduga ikut berkontribusi terhadap laju perkembangan
resistensi N. lugens di sentra padi Kecamatan Kumpeh Ulu. Heong et al. (2011) menyatakan
bahwa insektisida dengan persistensi yang rendah dapat menunda terjadinya resistensi.

Informasi tentang kasus resistensi N. lugens terhadap insektisida monosultap, BPMC,
permetrin dan abamektin, dan fipronil telah dilaporkan sebelumnya oleh beberapa peneliti.
Shanfeng et al. (2011) melaporkan bahwa N. lugens di China resisten terhadap monosultap
dengan nilai NR sebesar 4,03. Resistensi N. lugens terhadap BPMC dilaporkan oleh
Surahmat et al. (2016) yakni N. lugens populasi Indramayu telah resisten terhadap BPMC
dengan nilai NR sebesar 6,6. Laporan tentang resistensi N. lugens terhadap permetrin dan
abamektin hingga saat ini masih terbatas. Li et al. (2018) melaporkan bahwa N. lugens
di Guizhou telah terindikasi resisten terhadap abamektin dengan nilai NR sebesar 1,7. Kasus
resistensi N. lugens terhadap fipronil dilaporkan oleh Baehaki et al. (2016) yakni N. lugens
populasi Sukamandi dan Juwiring menurun kerentanannya terhadap fipronil dengan nilai
NR sebesar 3,2 dan 4,6.
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Populasi N. lugens di sentra padi Kecamatan Kumpeh Ulu yang telah terindikasi
resisten terhadap insektisida monosultap, BPMC, permetrin dan abamektin, dan fipronil
dapat berkembang menjadi resisten jika terus terpapar dengan insektisida dengan bahan
aktif/golongan/mode aksi yang sama. Menurut Heong et al. (2011), resistensi dapat
berkembang dengan cepat apabila insektisida yang digunakan selalu dari golongan
dan mode aksi yang sama serta memiliki persistensi yang tinggi. Sparks et al. (2015)
melaporkan bahwa rotasi penggunaan bahan aktif insektisida yang berbeda cara kerjanya
dapat menunda terjadinya resistensi. Menurut Baehaki dan Widiarta (2009), rotasi
penggunaan insektisida dengan bahan aktif, mode aksi dan golongan berbeda, tidak
mencampur insektisida dan monitoring resistensi secara rutin di lapangan dapat

memperlambat perkembangan resistensi N. lugens.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa N. lugens populasi sentra padi Kecamatan
Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi terindikasi resisten terhadap insektisida monosultap
(NR= 3,95), BPMC (NR= 2,01), permetrin dan abamektin (NR= 1,77) dan fipronil (NR=
2,61).
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